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Abstract. This study examines the simultaneous influence of learning motivation (affective aspect) and problem solving (cognitive aspect) on the
mathematical disposition of primary students. Using a quantitative, cross-sectional design, data were collected from 81 fourth-grade students through
validated questionnaires and problem solving tests. Following classical assumption testing, multiple linear regression analysis. revealed that both
variables significantly influence mathematical disposition when assessed together. However, only problem solving demonstrated a significant partial
effect, indicating that cognitive skills play a more dominant role than affective factors. These findings underscore the importance of strengthening problem
solving abilities from an early age to foster positive mathematical attitudes. The study contributes theoretically by integrating cognitive and affective
dimensions and provides practical insights for improving instructional strategies in primary education.

Keywords - Mathematical disposition; Learning motivation; Problem solving; Primary students

Abstrak. Penelitian ini mengkaji pengaruh simultan motivasi belajar (aspek afektif) dan pemecahan masalah (aspek kognitif) terhadap disposisi



matematis siswa sekolah dasar. Dengan menggunakan desain kuantitatif dan cross-sectional, data dikumpulkan dari 81 siswa kelas empat melalui
kuesioner yang telah tervalidasi dan tes pemecahan masalah. Setelah pengujian asumsi klasik, analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa
kedua variabel secara signifikan mempengaruhi disposisi matematis ketika dievaluasi bersama. Namun, hanya pemecahan masalah yang menunjukkan
efek parsial yang signifikan, menunjukkan bahwa keterampilan kognitif memainkan peran yang lebih dominan daripada faktor afektif. Temuan ini
menyoroti pentingnya memperkuat kemampuan pemecahan masalah sejak usia dini untuk mengembangkan sikap matematika yang positif. Studi ini
memberikan kontribusi teoretis dengan mengintegrasikan dimensi kognitif dan afektif, serta memberikan wawasan praktis untuk meningkatkan strategi
pengajaran di pendidikan sekolah dasar.

Kata Kunci - Disposisi matematis; Motivasi belajar; Pemecahan masalah; Siswa sekolah dasar

|. Pendahuluan

Disposisi matematis diakui sebagai komponen kunci dalam pembelajaran matematika, mencakup ketekunan, pemikiran fleksibel, dan minat dalam
mengeksplorasi masalah matematika [1]. Hal ini juga terkait dengan keyakinan siswa terhadap kemampuan mereka untuk berpikir strategis [2]. Selain itu,
disposisi matematis berperan sebagai unsur dasar dalam mengembangkan sikap positif, minat, dan kepercayaan diri dalam pembelajaran matematika
[3]. Dalam pemecahan masalah, disposisi ini mendukung siswa dalam mengeksplorasi berbagai strategi dan memperdalam pemahaman matematika.
Disposisi matematis yang kuat mendorong siswa untuk lebih eksploratif dan bersedia mencoba pendekatan inovatif [4]. Oleh karena itu, disposisi
matematis merupakan faktor fundamental yang berkontribusi pada kesuksesan siswa dan pemahaman matematika yang lebih baik, terutama ketika
didukung oleh komponen pembelajaran yang efektif seperti tugas pemecahan masalah kontekstual, media interaktif, dan pembelajaran kolaboratif [5],
[6].

Identifikasi kecenderungan matematis pada siswa sangat penting pada tingkat sekolah dasar, karena tahap ini menandai pembentukan pengetahuan
dasar dan sikap terhadap pembelajaran [7]. Pada usia ini, siswa berada pada tahap awal perkembangan kognitif dan emosional [8] dan mulai
mengeksplorasi penalaran logis dan matematis dasar [9]. Perkembangan disposisi matematis pada tahap ini berkontribusi dalam pembentukan dasar
kognitif yang akan mempengaruhi pembelajaran di masa depan [10], [11]. Oleh karena itu, menumbuhkan sikap positif dan pemahaman dasar
matematika sejak dini sangat penting untuk pertumbuhan akademik jangka panjang.

Masalah dalam disposisi matematis siswa sekolah dasar dapat dilihat dari dua aspek: sikap, yang meliputi perhatian dan kepercayaan diri, serta
pengetahuan, yang meliputi pemahaman dan penerapan matematika [1], [12]. Rendahnya rasa percaya diri dan keterampilan matematika yang buruk
seringkali menyebabkan kecemasan matematika-ditandai dengan kegugupan, rasa takut, dan ketidaksukaan umum terhadap matematika-yang
berdampak negatif pada hasil belajar [13], [14]. Penilaian internasional juga mencerminkan kondisi ini. Hasil PISA 2018 menunjukkan Indonesia berada
di peringkat 73 dari 78 negara dengan skor rata-rata 379, jauh di bawah rata-rata OECD sebesar 489 [15]. Pada 2022, hanya 18% siswa
Indonesia mampu menyelesaikan tugas PISA Level 2, dibandingkan dengan rata-rata OECD sebesar 69% [16]. Demikian pula, skor rata-rata Indonesia
dalam penilaian TIMSS dari tahun 2003 hingga 2015 tetap di bawah rata-rata internasional [17]. Selain itu, siswa sekolah dasar kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal naratif, bahkan ketika konteksnya merupakan kehidupan sehari-hari yang familiar [18]. Temuan ini menyoroti urgensi untuk
meningkatkan disposisi matematis melalui upaya yang terarah dan pemahaman terhadap faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Motivasi belajar telah terbukti mempengaruhi disposisi matematis.[19] Schukajlow menemukan bahwa emosi dan motivasi berperan dalam
mengembangkan sikap positif terhadap matematika. [20] Hutajulu juga mengonfirmasi adanya korelasi positif antara motivasi belajar dan disposisi
matematis. Siswa yang termotivasi lebih cenderung menerima tantangan matematika dan memperkuat disposisi mereka. Motivasi belajar yang tinggi
memupuk sikap positif dan hasil akademik yang lebih baik dalam matematika [21]. Hal ini juga memberikan dorongan internal, membantu siswa bertahan
dan mengatasi tantangan dalam pembelajaran matematika [22].

Keterampilan pemecahan masalah juga menunjukkan korelasi positif yang kuat dengan disposisi matematis [23]-[25]. Siswa dengan kemampuan
pemecahan masalah yang lebih baik sering menunjukkan tingkat kepercayaan diri dan rasa ingin tahu yang lebih tinggi, yang pada gilirannya mengarah
pada disposisi yang lebih positif terhadap matematika. Disposisi matematis terkait dengan langkah-langkah spesifik dalam proses pemecahan masalah
[23], dan kemampuan pemecahan masalah yang kuat sering ditemukan pada siswa dengan disposisi matematis yang positif [25]. Sebaliknya, siswa
dengan disposisi matematis yang baik cenderung lebih baik dalam memecahkan masalah matematika [24]. Selain itu, motivasi belajar berkontribusi pada
pengembangan keterampilan pemecahan masalah [26], dan keterampilan pemecahan masalah yang kuat dapat meningkatkan motivasi siswa untuk
belajar matematika [27]. Hubungan ini menunjukkan bahwa baik motivasi belajar maupun pemecahan masalah dapat berfungsi sebagai prediktor
disposisi matematis.

Studi sebelumnya telah mengakui kontribusi motivasi belajar dan pemecahan masalah terhadap disposisi matematis. Namun, sebagian besar penelitian
telah menganalisis variabel-variabel ini secara terpisah dan tidak dalam kerangka kerja terintegrasi. Studi yang fokus pada motivasi belajar, seperti
Arnidha and Maulani, menyoroti peran kecerdasan intrapersonal dan interpersonal dalam membentuk motivasi dan disposisi. [29] Sari dan Darhim
menyoroti strategi belajar-menghubungkan, mengalami, menerapkan, bekerja sama, dan mentransfer-untuk meningkatkan motivasi dan disposisi.
Sementara itu, Schukajlow et al., menyoroti dampak emosi terhadap prestasi akademik. Di sisi lain, penelitian tentang pemecahan masalah, seperti yang
dilakukan oleh [23] Lomri and Dasari, menunjukkan hubungan yang kuat antara pemecahan masalah dan disposisi matematis, sementara [30] Fadillah
dan Wahyudin menemukan bahwa siswa dengan disposisi tinggi cenderung lebih sistematis dalam memecahkan masalah. Namun, penelitian ini jarang
menyelidiki dampak gabungan motivasi belajar dan pemecahan masalah terhadap disposisi matematis, terutama di kalangan siswa sekolah dasar [4],
[12], [20], [31]. Hal ini menyoroti kesenjangan dalam penelitian yang mengintegrasikan aspek kognitif dan afektif untuk memahami bagaimana disposisi
matematis terbentuk pada siswa sekolah dasar.

Penelitian ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan akan pendekatan pembelajaran yang mendukung perkembangan holistik disposisi matematis
dengan mengintegrasikan motivasi belajar (dimensi afektif) dan pemecahan masalah (dimensi kognitif), khususnya pada Secara
teoritis,_ komprehensif tentang interaksi antara kedua dimensi tersebut,
yang sering kali dipelajari secara terpisah. Secara praktis, temuan ini diharapkan dapat mendukung upaya peningkatan kualitas pendidikan matematika
di Indonesia. Penelitian ini menjawab tiga pertanyaan kunci: (1) Apakah motivasi belajar dan pemecahan masalah secara bersamaan mempengaruhi
disposisi matematis? (2) Apakah motivasi belajar mempengaruhi disposisi matematis? (3) Apakah pemecahan masalah mempengaruhi disposisi
matematis? Hasil penelitian diharapkan dapat membantu guru sekolah dasar menerapkan strategi yang lebih efektif dan relevan secara kontekstual
untuk meningkatkan motivasi, memperkuat kemampuan pemecahan masalah, dan membangun disposisi matematis yang positif. Hal ini sangat penting
dalam konteks Indonesia, di mana siswa sering menunjukkan minat rendah dalam belajar dan memiliki persepsi negatif terhadap matematika [32]. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk berkontribusi tidak hanya pada pengembangan teoretis penelitian disposisi matematis tetapi juga pada
perbaikan praktis hasil belajar matematika di tingkat sekolah dasar.

1. Metode



Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menganalisis hubungan antara variabel-variabel. Survei digunakan

sebagai metode pengumpulan data primer dengan mengajukan pertanyaan kepada responden untuk mengumpulkan informasi dan tanggapan dari

kelompok yang mewakili populasi [33]. Penelitian ini dirancang untuk menentukan hubungan antara variabel-variabel, seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 1. Beberapa hipotesis kemudian diajukan untuk diuji melalui proses analisis data.

Gambar.1 Desain Penelitian

Gambar 1 menggambarkan hubungan antara motivasi belajar dan pemecahan masalah sebagai variabel independen, yang dihipotesiskan berkorelasi
dengan disposisi matematis sebagai variabel dependen. Jenis korelasi pertama adalah korelasi parsial, yang merujuk pada korelasi individu masing-
masing variabel independen dengan variabel dependen. Di sisi lain, korelasi simultan merujuk pada efek gabungan kedua variabel independen terhadap
variabel dependen. Berdasarkan Gambar 1, hubungan antar variabel sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu menganalisis dampak motivasi belajar dan
pemecahan masalah terhadap disposisi matematis siswa, serta menentukan apakah kedua variabel independen dapat secara bersamaan
mempengaruhi variabel dependen. Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan hipotesis sebagai berikut:

H1: Motivasi belajar dan pemecahan masalah mempengaruhi disposisi matematis

H2: Motivasi belajar mempengaruhi disposisi matematis

H3: Pemecahan masalah mempengaruhi disposisi matematis

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 123 siswa kelas empat, dengan sampel sebanyak 81 siswa. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling
total, di mana seluruh populasi dimasukkan sebagai sampel. Teknik ini dipilih karena seluruh populasi yang relevan memenuhi kriteria yang diperlukan
untuk memperoleh data yang diharapkan [33]. Selain itu, penggunaan sampling total diharapkan dapat menghasilkan data yang lebih representatif dan
akurat. Pemilihan populasi didasarkan pada kesesuaian antara karakteristik siswa dengan variabel yang diteliti, serta kelayakan mereka untuk
menyelesaikan instrumen penelitian.

Instrumen penelitian terdiri dari kuesioner dan tes tertulis, yang dirancang untuk mengukur tiga variabel utama: motivasi belajar, pemecahan masalah,
dan disposisi matematis. Kuesioner digunakan untuk menilai motivasi belajar dan disposisi matematis, sementara tes tertulis digunakan untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah siswa. Sebelum digunakan, alat penelitian menjalani proses validasi konten oleh para ahli dan uji reliabilitas
menggunakan Cronbach’s Alpha, dengan nilai ambang batas a = 0.70 untuk dianggap reliabel. Hasil tes menunjukkan bahwa alat ukur motivasi belajar
memiliki nilai alpha a = 0.849, pemecahan masalah a = 0.741, dan disposisi matematis a = 0.749. Berdasarkan hasil ini, semua alat ukur dinyatakan
valid dan reliabel untuk digunakan dalam penelitian. Indikator disposisi matematis disajikan dalam Tabel 1, sedangkan indikator motivasi belajar
ditampilkan dalam Tabel 2.

Tabel 1. Indikator Disposisi Matematis
Aspek  Indikator
Kepercayaan Diri Mampu menyelesaikan masalah yang diberikan dengan mudah (+)
Tidak mampu menyelesaikan masalah yang diberikan (-)
Fleksibel dan mencoba alternatif berbeda dalam menyelesaikan masalah Merasa bersemangat mencoba menyelesaikan masalah dengan berbagai
metode (+)
Kesulitan menjawab pertanyaan tanpa menggunakan metode yang ditunjukkan oleh guru (-)
Bekerja dengan tekun pada masalah matematika Menikmati bekerja pada masalah dan selalu mempelajari materi matematika di luar jam sekolah (+)
Hanya bekerja pada masalah matematika di sekolah (-)
Minat dan rasa ingin tahu Menarik untuk belajar dan ingin bertanya tentang materi yang akan disampaikan di kelas (+)
Merasa takut untuk bertanya tentang materi yang disampaikan (-)
Memantau dan merefleksikan kinerja atau pembelajaran matematika Memperhatikan penyampaian materi di kelas agar dapat menyelesaikan soal yang
diberikan (+)
Belajar matematika tanpa fokus karena memikirkan hal lain, sehingga tidak dapat menyelesaikan soal dengan baik (-)
Penilaian penerapan matematika (manfaat belajar) Belajar materi yang disampaikan agar dapat menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan matematika (+)
Tidak merasa ada manfaat dari belajar matematika untuk kehidupan sehari-hari (-)
Penghargaan terhadap peran matematika (penghargaan terhadap matematika) Berpikir bahwa matematika menyenangkan dan mudah dipelajari jika
kita rajin mempelajarinya (+)
Berpikir bahwa matematika adalah pembelajaran yang sulit (-)

Tabel 1 menampilkan indikator yang digunakan untuk mengukur disposisi matematis siswa. Indikator-indikator ini diadaptasi dari [20] Hutajulu dan terdiri
dari tujuh aspek utama: (1) kepercayaan diri, (2) fleksibilitas, (3) ketekunan dalam memecahkan masalah matematika, (4) minat dan rasa ingin tahu
terhadap pembelajaran matematika, (5) kemampuan untuk memantau dan merefleksikan pembelajaran, (6) penilaian manfaat penerapan matematika
dalam kehidupan nyata, dan (7) apresiasi terhadap peran matematika dalam kehidupan. Setiap indikator dikembangkan menjadi dua pernyataan-satu
positif dan satu negatif-sehingga total terdapat 14 pernyataan. Tanggapan siswa terhadap setiap pernyataan diukur menggunakan skala Likert 4 poin: (4)
sangat setuju, (3) setuju, (2) tidak setuju, dan (1) sangat tidak setuju.

Tabel 2. Indikator Motivasi Belajar

Aspek  Indikator

Keinginan untuk mencoba dan berhasil Menikmati dan menyelesaikan masalah matematika dengan mudah (+)
Merasa sulit menyelesaikan masalah matematika (-)

Memiliki motivasi untuk memenuhi kebutuhan belajar Belajar matematika di kelas dan mengulanginya di rumah (+)
Belajar matematika hanya di kelas (-)

Harapan dan aspirasi untuk masa depan Merasa bahwa belajar matematika adalah hal yang mudah dan bermanfaat untuk menyelesaikan

masalah dalam kehidupan sehari-hari (+)
Merasa bahwa belajar matematika tidak memiliki dampak dan manfaat bagi kehidupan sehari-hari (-)

Penghargaan dalam belajar Dihargai (verbal, hadiah) ketika dapat menyelesaikan tugas matematika dengan baik (+)
Tidak peduli dengan penghargaan (verbal, hadiah) dalam belajar matematika (-)



Aktivitas menarik dalam belajar ~ Menikmati belajar matematika yang juga diimplementasikan dengan permainan (+)

Tidak suka belajar matematika yang hanya berisi penjelasan materi (-)
Ada lingkungan yang mendukung untuk menciptakan situasi belajar yang baik Belajar di kelas yang nyaman dan bersih membuat saya lebih
termotivasi untuk belajar (+)

Belajar di tempat yang tidak nyaman, sehingga saya tidak merasa bersemangat (-)

Tabel 2 merangkum indikator yang digunakan untuk menilai motivasi belajar siswa dalam konteks pendidikan matematika. Indikator-indikator ini, yang
diadaptasi dari [20], terdiri dari enam dimensi: (1) aspirasi dan usaha untuk mencapai kesuksesan, (2) dorongan internal untuk memenuhi kebutuhan
belajar, (3) harapan dan ambisi yang berorientasi masa depan, (4) apresiasi terhadap proses belajar, (5) keterlibatan aktif dalam aktivitas belajar, dan (6)
adanya lingkungan belajar yang kondusif. Setiap dimensi dioperasionalkan melalui dua pernyataan-satu pernyataan positif dan satu pernyataan negatif-
menyediakan total 12 item. Semua item diukur menggunakan skala Likert empat poin, sesuai dengan instrumen yang digunakan untuk menilai disposisi
matematis siswa.

Instrumen pemecahan masalah dirancang sebagai ujian tertulis yang terdiri dari lima pertanyaan, disesuaikan dengan kurikulum sekolah dasar kelas
empat. Tujuan ujian ini adalah untuk mengevaluasi kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa melalui empat tahap pemecahan masalah yang
diusulkan oleh Polya, yaitu: (1) memahami masalah, (2) merancang rencana, ( mengevaluasi solusi [34]. Isi
pertanyaan dijelaskan secara rinci dalam Tabel 3, sedangkan Tabel 4 menampilkan pedoman penilaian berdasarkan lima indikator yang diadaptasi dari
tahapan Polya. Setiap indikator diberi skor pada skala 0 hingga 4 untuk setiap aspek yang relevan.

Table 3. Soal Pemecahan Masalah

No. Konten Soal

1 Bilangan Ari mengunjungi pusat latihan tari setiap 4 hari, sedangkan Ria mengunjungi pusat latihan tari setiap 8 hari. Mereka berlatih menari
bersama pada tanggal 18 Agustus 2028. Mereka akan berlatih menari bersama lagi pada?

2 Aljabar Sebuah rak buku dapat menampung hingga 15 buku dengan ukuran yang sama. Lala memiliki buku-buku dengan 4 warna berbeda
dan ukuran yang sama dengan rak bukunya. Misalkan Lala memiliki 5 buku merah, 2 buku kuning lebih banyak dari buku merah, 5 buku hijau lebih
sedikit dari buku kuning, dan 1 buku biru. Apakah semua buku Lala bisa muat di rak buku dan apa pola angka dalam susunan buku Lala di rak saat
disusun dari jumlah buku terendah?

3 Pengukuran Sebuah sekolah memiliki lapangan dengan panjang 4000 cm dan lebar 1000 cm. Saat pelajaran olahraga, siswa diminta berlari
mengelilingi lapangan hingga mencapai target yang diberikan guru, yaitu 500 m. Berapa banyak putaran yang harus mereka lakukan?

4 Geometri Tentukan perbandingan luas antara area yang diarsir dan area yang tidak diarsir!

5  Analisis Data dan Probabilitas Hasil produksi makanan ringan di UD Wijaya Abadi pada bulan Agustus sebagai berikut. Jadi,

berapa hasil produksi total makanan ringan UD Wijaya Abadi pada minggu kedua bulan September?

Table 4. Rubrik Penilaian Soal Pemecahan Masalah Aspek yang dinilai Reaksi terhadap masalah atau soal Skor

Pemahaman terhadap masalah Tidak _memahami_masalah/tidak memberikan jawaban 0 Tidak memperhatikan persyaratan masalah/penafsiran
masalah yang salah 1
Merumuskan masalah menjadi informasi yang diperlukan (“yang diketahui”) 2

Memahami masalah dalam _ 3
. 4
Merencanakan Penyelesaian Tidak ada rencana strategi penyelesaian 0

Menyusun strategi yang tidak relevan 1 Menggunakan satu strategi tertentu tetapi tidak dapat_melanjutkan/melakukan kesalahan 2
Menggunakan satu strategi tertentu tetapi mengarah ke jawaban yang benar 3 Menggunakan beberapa strategi yang benar_yang_mengarah

ke jawaban yang _benar. 4
_Pelaksanaan Penyelesaian Tidak ada penyelesaian sama sekali 0 Ada penyelesaian, tetapi_prosedurnya tidak jelas 1 Menggunakan satu

prosedur spesifik _yang_bertujuan untuk menemukan jawaban yang benar 2 Menggunakan satu prosedur_spesifik_yang benar tetapi_
perhitungannya salah 3 Menggunakan prosedur_spesifik yang benar dan _hasil yang benar 4 Memeriksa Kembali Jawaban Tidak

memeriksa jawaban 0
Memeriksa hanya berdasarkan informasi yang ada sebelumnya (diketahui, ditanyakan) 1
Memeriksa hanya pada kalkulasi jawaban 2
Memeriksa hanya pada proses 3
Memeriksa proses dan jawaban 4

Prosedur Prosedur penelitian ini mengikuti tahapan metode survei yang diuraikan oleh [33], yang mencakup beberapa langkah. Pertama, masalah
diidentifikasi dan diformulasikan, dengan fokus pada rendahnya disposisi matematis siswa sekolah dasar, yang kemudian dikembangkan menjadi
masalah penelitian, tujuan, dan hipotesis. Kedua, populasi dan sampel ditentukan, terdiri dari semua siswa kelas empat dari sebuah sekolah dasar,
menggunakan teknik sampling total dengan 81 peserta. Ketiga, desain survei cross-sectional diterapkan, di mana pengumpulan data dilakukan pada titik
tertentu selama proses pembelajaran matematika. Keempat, instrumen penelitian berupa kuesioner dan tes tertulis dikembangkan dan divalidasi untuk
mengukur motivasi belajar, keterampilan pemecahan masalah, dan disposisi matematis, dengan validasi ahli dan uji reliabilitas menggunakan
Cronbach’s Alpha (a = 0.70). Kelima, data dikumpulkan dengan mendistribusikan kuesioner dan mengadministrasikan tes kepada semua peserta di
bawah pengawasan langsung. Keenam, analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda, dengan menggunakan uji F untuk menilai efek
simultan dan uji t untuk efek parsial, didahului oleh uji asumsi klasik termasuk normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Akhirnya, hasil
penelitian disimpulkan, dan rekomendasi teoretis dan praktis diberikan untuk mendukung upaya peningkatan kualitas pembelajaran matematika di
sekolah dasar.

Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri dari empat tahap utama. Pertama, dilakukan analisis deskriptif untuk menentukan kecenderungan nilai
rata-rata, simpangan baku, nilai minimum, dan nilai maksimum dari setiap variabel, dengan tujuan menggambarkan karakteristik umum data. Kedua,
dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan validitas model regresi. Hal ini meliputi: (a) uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov untuk memeriksa apakah data terdistribusi secara normal; (b) uji multikolinearitas untuk mendeteksi korelasi potensial antara variabel
independen, menggunakan kriteria nilai faktor inflasi varians (VIF) < 10 dan nilai toleransi = 0,1; dan (c) uji heteroskedastisitas, dilakukan dengan



menggunakan diagram pencar nilai prediksi yang distandarisasi (ZPRED) terhadap residu yang distandarisasi (SRESID), untuk memverifikasi apakah
varians residu konstan. Ketiga, analisis regresi linier berganda dilakukan untuk menguji pengaruh dua variabel independen, motivasi belajar dan
keterampilan pemecahan masalah, terhadap variabel dependen, disposisi matematis, serta untuk menentukan hubungan fungsional di antara variabel-
variabel tersebut. Keempat, uji hipotesis dilakukan, termasuk: (a) uji F untuk menilai efek simultan dari_dua variabel independen terhadap variabel
dependen, _dan (b) uji t untuk menguji efek parsial masing-masing variabel independen. Selain itu, uji koefisien determinasi (R2) dilakukan
untuk menentukan _proporsi_varians pada variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model regresi.

11l. Hasil dan Pembahasan
Hasil

Uji analisis deskriptif

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, ketiga variabel memiliki nilai minimum 34 dan nilai maksimum 48. Rata-rata motivasi belajar adalah 42,7654 dengan
simpangan baku 3,89959. Karena rata-rata lebih besar dari simpangan baku, data cenderung bergerombol di sekitar rata-rata dengan variabilitas yang
relatif rendah. Variabel pemecahan masalah memiliki rata-rata yang sedikit lebih tinggi, yaitu 42,8519, dengan simpangan baku 4,21340, menunjukkan
distribusi yang relatif merata. Variabel disposisi matematis memiliki nilai rata-rata tertinggi, yaitu 42,9383, dengan simpangan baku 4,09373,
menunjukkan bahwa variasi data berada di antara variasi motivasi belajar dan pemecahan masalah. Ketiga variabel menunjukkan kecenderungan
menuju nilai tinggi, dengan rata-rata mendekati nilai maksimum, dan tidak ada perbedaan signifikan antara responden individu. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa secara umum menunjukkan motivasi belajar yang baik, keterampilan pemecahan masalah, dan disposisi matematis yang baik.

Tabel 5. Hasil Analisis Deskriptif

n  Minimum Maksimum Rata-rata Simpangan Baku
Motivasi Belajar 81 34.00 48.00 42.7654 3.89959
Pemecahan Masalah 81 34.00 48.00 42.8519 4.21340
Disposisi Matematis 81 34.00 48.00 42.9383 4.09373
Valid n (listwise) 81

Uji Mormalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data berasal dari populasi yang terdistribusi secara normal. Dalam studi ini, uji Kolmogorov-Smirnov
digunakan melalui SPSS. Nilai _signifikansi_(sig.)_yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal, sedangkan nilai
yang lebih kecil dari 0,05__menunjukkan ketidaknormalan. Berdasarkan output SPSS, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0.021 (&gt; 0.05).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi secara normal.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas
Kolmogorov-Simirnov

N 81

Asymp. Sig (2-tailed)c 0.21

_ variabel independen dalam model regresi berganda memiliki korelasi yang tinggi.
Model regresi yang baik harus menghindari multikolinearitas. Hal ini dievaluasi menggunakan nilai Toleransi (&gt;0,1) dan VIF (&lt;10).

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Collinearity Statistic
Tolerance VIF

Motivasi Belajar ~ 0.975 1.025

Pemecahan Masalah  0.975 1.025

Berdasarkan output SPSS pada Tabel 7, nilai Toleransi adalah 0,975 (&gt;0,1) dan nilai VIF adalah 1,025 (&It;10). Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa tidak
ada multikolinearitas antara variabel independen, artinya setiap variabel memberikan kontribusi unik terhadap model. Hal ini mengonfirmasi bahwa
model regresi valid dan dapat diandalkan untuk mengidentifikasi pengaruh motivasi belajar dan pemecahan masalah terhadap disposisi matematis.

Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mendeteksi apakah varians residu dalam model regresi tetap konstan di semua tingkat variabel independen.
Model yang baik seharusnya menunjukkan homoskedastisitas. Uji ini menggunakan diagram sebar residu. Jika titik data membentuk pola yang jelas,
heteroskedastisitas terdapat dalam data.

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas

Gambar 2 menunjukkan bahwa sisa-sisa data tersebar secara acak di atas dan di bawah garis nol pada sumbu Y tanpa membentuk pola
tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa sisa-sisa data tersebar secara merata (homoskedastik), yang mengindikasikan bahwa model memenuhi asumsi
klasik tidak adanya heteroskedastisitas. Akibatnya, hasil analisis regresi dapat dianggap berlaku untuk populasi siswa sekolah dasar yang lebih luas.

Analisis regresi berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk menentukan apakah ada hubungan fungsional antara dua atau lebih variabel independen dengan variabel
dependen. Hasil uji yang ditunjukkan pada Tabel 8 mengindikasikan nilai konstanta sebesar 11.774. Jika motivasi belajar (X1) meningkat sementara
pemecahan masalah (X2) tetap konstan, disposisi matematis (Y) meningkat sebesar 0.133. Sebaliknya, jika pemecahan masalah (X2) meningkat
sementara motivasi belajar (X1) tetap konstan, disposisi matematis (Y) meningkat sebesar 0.594.



Tabel 8. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Model  Variabel Unstandardized B Coefficients Std. Error ~ Standardized Coefficient Beta
1 (Contstant)  11.774 4.964

Motivasi Belajar ~ 0.133 0.092 0.127

Pemecahan Masalah ~ 0.594 0.085 0.611

Hasil uji analisis linier berganda ditunjukkan dalam persamaan (1)
Y =11.774 +0.133X1 + 0.594X2 + ¢ (1)

Deskripsi:

Y: disposisi matematis

X1: motivasi belajar

X2: pemecahan masalah

Analisis ini menunjukkan bahwa pemecahan masalah memiliki pengaruh yang lebih kuat pada disposisi matematis dibandingkan motivasi belajar. Siswa
dengan kemampuan pemecahan masalah yang lebih tinggi cenderung menunjukkan disposisi matematis yang lebih baik. Oleh karena itu, baik
pemecahan masalah maupun motivasi belajar harus ditekankan dalam pendidikan dasar. Strategi seperti mendorong pembelajaran aktif dapat efektif
dalam meningkatkan motivasi siswa dan disposisi matematis secara keseluruhan [35].

Uji Simultan ( Uji F) Uji F digunakan untuk_menentukan apakah semua variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap variabel dependen. Berdasarkan kriteria keputusan, 0,05, maka pengaruh tersebut dianggap
signifikan. Berdasarkan Tabel 9, nilai signifikansi adalah 0,000 (&It; 0,05),_menunjukkan bahwa motivasi belajar (X1) dan pemecahan masalah (X2)
secara bersamaan disposisi matematis.

Tabel 9. Hasil Uji F ANOVAa Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 1 Regression 555.617 2  277.809 27.601 0.000b
Residual 785.074 78 10.065
Total 1340.691 80

Uji T parsial

Uji T menganalisis pengaruh individu dari setiap variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai p kurang dari 0,05, variabel tersebut
memiliki pengaruh yang signifikan. Untuk motivasi belajar (X1), nilai p adalah 0,151 (&gt;0,05), menunjukkan bahwa variabel tersebut tidak secara
signifikan mempengaruhi disposisi matematis (Y). Namun, untuk pemecahan masalah (X2), nilai p adalah 0,000 (&It;0,05), artinya variabel tersebut
secara signifikan mempengaruhi disposisi matematis.

Tabel 10. Hasil Uji T
Model _ Variabel _Unstandardized B Coefficients Std. Error Standardized Coefficient Beta t Sig. 1 (Contstant)  11.774  4.946
2.380 0.020

Motivasi Belajar ~ 0.133 0.092 0.127 1.449 0.151

Pemecahan Masalah  0.594 0.085 0.611 6.970 0.000

Uji koefisien determinasi (R2)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel independen dapat menjelaskan variasi pada variabel dependen. _
Nilai _R2 menunjukkan kekuatan hubungan linier antara variabel independen dan dependen serta mencerminkan akurasi prediksi model statistik.
Berdasarkan Tabel 11, nilai R2 adalah 0,414, yang berarti motivasi belajar ( X1) dan_pemecahan masalah ( X2) secara bersama-sama menjelaskan
41,4% variasi dalam disposisi matematis. Sisanya 58,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang _tidak dianalisis dalam studi ini. Oleh karena itu,
meskipun motivasi belajar dan pemecahan masalah memainkan peran penting dalam membentuk disposisi matematis, mereka bukanlah satu-
satunya faktor yang berkontribusi.

Table 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square Std.Error of the Estimate
1 0.644 0.414 0.399 3.173

Diskusi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dua dari tiga hipotesis diterima. Pertama, motivasi belajar dan pemecahan masalah secara bersama-sama
secara signifikan mempengaruhi disposisi matematis. Hal ini mendukung temuan Hutajulu [20] , yang mencatat adanya hubungan positif antara variabel-
variabel tersebut. Siswa dengan motivasi belajar yang kuat cenderung menunjukkan ketekunan dan sikap positif terhadap matematika [20], [36].
Meskipun motivasi belajar berkontribusi, pengaruhnya tampaknya kurang signifikan dibandingkan pemecahan masalah. Ketika digabungkan, kedua
faktor ini tidak hanya mempromosikan sikap positif tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri dalam memecahkan masalah matematika yang kompleks
[37]. Strategi yang mengintegrasikan motivasi belajar dan pemecahan masalah efektif dalam meningkatkan disposisi matematika siswa dan
mengembangkan pola pikir yang lebih terstruktur dan analitis [38]. Selain itu, motivasi belajar telah terbukti mempengaruhi pemecahan masalah [39],
[40].

Kedua, penelitian ini menemukan bahwa motivasi belajar tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap disposisi matematis. Hal ini bertentangan
dengan penelitian sebelumnya oleh Schukajlow [19] dan Kusmaryono [41], yang mengaitkan motivasi dengan perkembangan disposisi. Salah satu
penjelasan kemungkinan adalah bahwa siswa dipengaruhi oleh faktor ekstrinsik, seperti tekanan untuk meraih nilai tinggi. [42] Oktavia dan Yulia
menyoroti peran peningkatan diri dalam pencapaian belajar, menyarankan bahwa motivasi saja tidak cukup. [43] Nasution berargumen bahwa motivasi
harus didukung oleh apresiasi dan bimbingan untuk meningkatkan ketekunan dan kepercayaan diri. Oleh karena itu, penelitian ini menyarankan bahwa
faktor lain, seperti strategi pengajaran atau keterampilan kognitif, mungkin memainkan peran yang lebih kritis daripada motivasi dalam membentuk
disposisi matematis [44]. Pendekatan holistik diperlukan untuk mengatasi berbagai faktor seperti kecemasan, kepercayaan diri, dan metode pengajaran



guna meningkatkan pembelajaran matematika [35].

Ketiga, temuan ini mengonfirmasi bahwa pemecahan masalah secara signifikan mempengaruhi disposisi matematis, sejalan dengan studi sebelumnya
[23]. Disposisi matematis yang tinggi memungkinkan siswa untuk mendekati masalah secara sistematis dan dengan percaya diri. Penelitian oleh Islamiati
[24] dan Nurlela [45] mendukung bahwa siswa dengan disposisi matematis yang kuat cenderung memecahkan masalah dengan lebih sukses. Namun,
Wahyuningrum [46] melaporkan temuan yang tidak konsisten, yang mungkin disebabkan oleh perbedaan tingkat disposisi dan keterampilan pemecahan
masalah siswa. Meskipun demikian, studi ini menekankan bahwa pemecahan masalah merupakan prediktor yang lebih kuat terhadap disposisi
matematis daripada motivasi. Oleh karena itu, meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa harus menjadi prioritas untuk mengembangkan
pemikiran logis dan sistematis dalam pembelajaran matematika.

Pemecahan masalah dan disposisi matematis saling memperkuat dalam membangun lingkungan belajar yang produktif. Strategi belajar yang berfokus
pada aspek-aspek ini telah terbukti efektif di berbagai tingkatan Pendidikan [20]. Mendorong rasa percaya diri dan pendekatan belajar yang relevan
membantu siswa mengenali nilai matematika dalam kehidupan nyata. Media dan metode pengajaran yang menekankan pemecahan masalah
meningkatkan keterampilan siswa [47], [48]. Strategi yang efektif tidak hanya meningkatkan disposisi tetapi juga meningkatkan prestasi akademik,
terutama di pendidikan dasar. [12] Kamid menemukan bahwa disposisi matematis siswa mencakup komponen afektif yang terkait dengan kinerja kognitif
[12], [49]. Pembelajaran matematika yang sukses bergantung pada sikap siswa sebanyak pada penguasaan konsep [50]. Pendekatan komprehensif
harus menargetkan baik hasil akademik maupun pengembangan karakter [51].

Perkembangan disposisi matematis siswa sangat erat kaitannya dengan peran guru dalam menumbuhkan motivasi dan meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah. Guru dapat menciptakan lingkungan yang mendukung dengan memberikan tantangan yang sesuai, menggunakan metode
interaktif, dan memberikan umpan balik yang konstruktif. Praktik-praktik ini membantu siswa mengembangkan potensi mereka. Guru juga perlu
mempertimbangkan: (1) pengetahuan matematika dan kesadaran disposisi siswa, (2) memaksimalkan fungsi disposisi kognitif, afektif, dan konatif, serta
(3) mempromosikan disposisi positif melalui keterampilan sosial dan komunikasi [52], [53]. Selain itu, pemilihan dan penyesuaian media pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan dan tujuan siswa sangat penting. Media yang menarik dapat secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa [54], [55].
Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan mengintegrasikan motivasi belajar (aspek afektif) dan pemecahan masalah (aspek kognitif) sebagai
prediktor disposisi matematis pada siswa sekolah dasar. Temuan penelitian menunjukkan bahwa keterampilan pemecahan masalah yang kuat terkait
dengan disposisi yang lebih positif, menyoroti pentingnya perkembangan kognitif untuk sikap jangka panjang terhadap matematika. Secara metodologis,
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan instrumen yang valid, memungkinkan hasil yang dapat diandalkan dan generalizable. Model
ini dapat direplikasi dalam penelitian mendatang untuk mengeksplorasi interaksi antara variabel kognitif dan afektif. Namun, penelitian ini tidak
mengeksplorasi kontribusi individu dari setiap indikator dalam motivasi belajar dan pemecahan masalah. Penelitian lebih lanjut perlu menganalisis
komponen-komponen ini secara lebih rinci untuk memahami peran mereka dalam membentuk disposisi matematis.

VII. Simpulan

Studi ini menyimpulkan bahwa pemecahan masalah memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap disposisi matematis siswa sekolah dasar dibandingkan
dengan motivasi belajar. Meskipun motivasi belajar tidak secara signifikan mempengaruhi disposisi secara mandiri, kombinasi antara pemecahan
masalah dan motivasi belajar memberikan kontribusi positif. Siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah yang kuat cenderung menunjukkan
disposisi matematis yang lebih positif, karena keterampilan ini sejalan dengan sifat logis dan terstruktur dari pemikiran matematika. Meskipun motivasi
tidak memiliki efek parsial yang signifikan, ia tetap menjadi faktor pendukung yang vital. Oleh karena itu, mengembangkan kedua aspek secara
bersamaan sangat penting untuk meningkatkan disposisi matematis siswa dan memperbaiki hasil belajar matematika.
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